
 

 
 

BERITA NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA 

No.402, 2009 DEPARTEMEN PERTANIAN. Pedoman. Budi 
Daya. Buah dan Sayur. 

 
PERATURAN MENTERI PERTANIAN 
NOMOR: 48 Permentan/OT.140/10/2009 

TENTANG 
PEDOMAN BUDIDAYA BUAH DAN SAYUR YANG BAIK  

(GOOD AGRICULTURE PRACTICES FOR FRUIT AND VEGETABLES) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
61/Permentan/OT.160/11/2006 telah ditetapkan Pedoman 
Budidaya Buah Yang Baik, sedang untuk pengembangan 
budidaya sayur yang baik belum ditetapkan melalui Peraturan 
Menteri Pertanian; 

b. bahwa sehubungan budidaya sayur memiliki kesamaan 
dengan pengembangan budidaya buah, dan untuk 
menindaklanjuti Pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 28 
Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan, perlu 
menetapkan Pedoman Budidaya Buah dan Sayur Yang Baik 
(Good Agriculture Practices for Fruit and Vegetables); 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12  Tahun 1992 tentang Sistem 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 
46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478); 

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan 
(Lembaran Negara Tahun 1996 Nomor 99, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3656); 
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3. Undang-Undang Nomor  23  Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 
68, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821); 

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 42, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821); 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang 
Pengawasan atas Peredaran, Penyimpanan dan Penggunaan 
Pestisida (Lembaran Negara Tahun 1973 Nomor 12,); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1995 tentang 
Perlindungan Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1995 
Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3586); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang 
Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 
85, Tambahan Negara Nomor 3616); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label 
dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 131, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3867); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 tentang 
Standarisasi Nasional Indonesia (Lembaran Negara Tahun 
2000 Nomor 199, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4020); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 
14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4079); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2001 tentang Alat dan 
Mesin Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 2001 
Nomor 147, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4157); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang 
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara Tahun 
2004 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4424); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 
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Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 
(Lembaran Nagara Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4737);  

15. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang 
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu; 

16. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, 
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Negara Republik Indonesia juncto Peraturan 
Pemerintah Nomor 62 Tahun 2005; 

17. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 Tentang Unit 
Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik 
Indonesia; 

18. Peraturan Menteri Pertanian 299/Kpts/OT.140/7/2005 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pertanian juncto 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 11/Permentan/OT.140/ 
2/2007; 

19. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341/Kpts/OT.140/9/2005 
tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja Departemen 
Pertanian juncto Peraturan Menteri Pertanan Nomor 
12/Permentan/OT.140/2/2007; 

20. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 511/Kpts/PD.310/ 
9/2006 tentang Jenis Komoditi Tanaman Binaan Direktorat 
Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 
Dan Direktorat Jenderal Hortikultura; 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG 

PEDOMAN BUDIDAYA BUAH DAN SAYUR YANG BAIK 
(GOOD AGRICULTURE PRACTICES FOR FRUIT AND 
VEGETABLES). 

Pasal 1 
Pedoman Budidaya Buah dan Sayur Yang Baik (Good Agriculture Practices for 
Fruit and Vegetables) seperti tercantum pada Lampiran sebagai bagian tidak 
terpisahkan dengan Peraturan ini. 

Pasal 2 
Pedoman Budidaya Buah dan Sayur Yang Baik (Good Agriculture Practices for 
Fruit and Vegetables) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 sebagai acuan 
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dalam pelaksanaan penerapan dan registrasi kebun atau lahan usaha dalam 
budidaya buah dan sayur yang baik. 

Pasal 3 
Ketentuan mengenai tatacara penerapan dan registrasi kebun atau lahan usaha 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 lebih lanjut ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal Hortikultura atas nama Menteri Pertanian.  

Pasal 4 
Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Pertanian ini, Peraturan Menteri 
Pertanian Nomor 61/Permenan/OT.160/11/2006 dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 

Pasal 5 
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, Peraturan Menteri Pertanian ini diundangkan 
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.  

   
   Ditetapkan di Jakarta 
   pada tanggal 19 Oktober 2009                

MENTERI PERTANIAN, 
 

     ANTON APRIYANTONO 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 21 Oktober 2009 
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA 
 
ANDI MATTALATTA 
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERTANIAN 
 NOMOR : 48/Permentan/OT.140/2009 
 TANGGAL : 19 Oktober 2009 
 
 

PEDOMAN BUDIDAYA BUAH DAN SAYUR YANG BAIK 
(GOOD AGRICULTURE  PRACTICES FOR FRUIT AND VEGETABLES) 

 
 
I. PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pada era perdagangan global yang tidak lagi mengandalkan hambatan tarif tetapi 
lebih menekankan pada hambatan teknis berupa persyaratan mutu, keamanan 
pangan, sanitary dan phytosanitary. Kondisi ini menuntut negara-negara produsen 
untuk meningkatkan daya saing produk antara lain buah dan sayur.   
Menghadapi tuntutan persyaratan tersebut, dan dalam rangka menghasilkan 
produk buah dan sayur aman konsumsi, bermutu dan diproduksi secara ramah 
lingkungan serta menindaklanjuti amanat Pasal 4 ayat (2) Peraturan Pemerintah 
Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan, maka perlu 
disusun ketentuan cara berproduksi buah dan sayur yang baik, mengacu kepada 
ketentuan Good Agriculture Practices (GAP) yang relevan dengan kondisi 
Indonesia (Indo-GAP). GAP mencakup penerapan teknologi yang ramah 
lingkungan, pencegahan penularan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), 
penjagaan kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan petani, dan prinsip 
penelusuran balik (traceability). 

B. Maksud 

Maksud diterbitkannya Pedoman Budidaya Buah dan Sayur Yang Baik (Good 
Agriculture Practices for Fruit and Vegetables) ini sebagai  panduan dalam 
kegiatan budidaya tanaman buah dan sayur secara baik.  

C. Tujuan  

Tujuan penerapan Pedoman Budidaya Buah dan Sayur Yang Baik untuk: 
1. meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman; 
2. meningkatkan mutu hasil termasuk keamanan konsumsi; 
3. meningkatkan efisiensi produksi; 
4. memperbaiki efisiensi penggunaan sumber daya alam ; 
5. mempertahankan kesuburan lahan, kelestarian lingkungan dan sistem 

produksi yang berkelanjutan; 
6. mendorong petani dan kelompok tani untuk memiliki sikap mental yang 

bertanggung jawab terhadap produk yang dihasilkan, kesehatan dan 
keamanan diri dan lingkungan; 

7. meningkatkan daya saing dan peluang penerimaan oleh pasar internasional 
maupun domestik; 

8. memberi jaminan keamanan terhadap konsumen; dan 
9. meningkatkan kesejahteraan petani. 

 


